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ABSTRAK 

 

Untuk menjaga kelestarian lingkungan perlu melakukan inovasi 

penggunaan limbah dalam pembuatan bahan bangunan. Limbah plastik yang 

dihancurkan dapat diolah untuk dijadikan alternatif bahan campuran dalam 

pembuatan batako yang ramah lingkungan, metode yang digunakan adalah design 

eksperimen dengan menggunakan metode Taguchi, yang bertujuan untuk 

memperbaiki kualitas produk batako dengan memanfaatkan limbah plastik, 

menemukan komposisi untuk pembuatan batako. Benda uji berbentuk batako 

dengan panjang 10cm, luas 600 cm2, dengan uji Maksimum kuat batako, dari hasil 

pengujian komposisi yang memiliki kekuatan tekan paling tinggi adalah semen 

(26%), botol plastik (20%), pasir (40%), air (14%). Dengan hasil kuat tekan rata-

rata 51,997 kg/cm2, sedangkan standar kuat tekan batako menurut SNI 03-0349-

1989 untuk batako pejal sebesar 65 kg/cm2. 

 

Kata Kunci : Metode Taguchi, dan Limbah Botol Plastik. 
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ABSTRACT 

 

 

To preserve the environment, it is necessary to innovate the use of waste 

in the manufacture of building materials. Crushed plastic waste can be processed 

to be used as an alternative mixed material in the manufacture of environmentally 

friendly bricks, the method used is an experimental design using the Taguchi 

method, which aims to improve the quality of brick products by utilizing plastic 

waste, finding the composition for making bricks. The test object is in the form of 

a brick with a length of 10cm, an area of 600 cm2, with a maximum test of brick 

strength, from the results of the test the composition that has the highest 

compressive strength is cement (26%), plastic bottles (20%), sand (40%), water ( 

14%). With the results of the average compressive strength of 51,997 kg/cm2, 

while the standard compressive strength of bricks according to SNI 03-0349-1989 

for solid bricks is 65 kg/cm2. 

 

Keywords: Taguchi Method, and Plastic Bottle Waste. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam sektor industri di Indonesia, industri dapat dikelompokkan 

menjadi dua kategori yaitu industri besar dan industri kecil. Menurut Soejanto 

Irwan (2:2009) Metode Taguchi merupakan suatu metodologi baru dalam bidang 

teknik yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas produk dan proses dalam 

waktu yang bersamaan menekan biaya dan sumber daya seminimal mungkin.  

Kelebihan metode Taguchi adalah mampu meminimalkan akibat dari 

variasi terhadap respon serta eksperimen yang diharapkan tidak memakan biaya 

tinggi, karena dalam konsep desain robust berarti akan ditingkatkan performansi 

yang dimiliki antara lain dengan membuat produk yang tidak sensitif terhadap 

faktor-faktor yang tidak dapat dikendalikan. Penelitian ini betujuan untuk mencari 

komposisi terbaik, sehingga menghasilkan suatu produk yang sesuai dengan SNI. 

Dalam metode Taguchi digunakan matrik yang disebut Orthogonal Array 

(OA) untuk menentukan tata letak eksperimen. Tabel Orthiginal Array dapat 

digunakan untuk menentukan kontribusi setiap faktor yang berpengaruh tehadap 

kualitas dan dapat diketahui tingkat faktor yang memberikan hasil optimal. 

Dengan Orthogonal Array untuk tata letak eksperimennya, maka tidak semua 

perlakuan dijalankan atau dengan kata lain, run nya dapat dipersingkat sehingga 

biaya, waktu dan materi percobaan dapat dikurangi. (Triastuti, 2009:82). 
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Menurut Taguchi ada 2 (dua) segi umum kualitas yaitu kualitas yang ada 

pada suatu produk yang memang disengaja, sedangkan kaualitas kecocokan 

adalah seberapa baik produk itu sesuai dengan spesifikasi dan kelonggaran yang 

sisyaratkan oleh rancangan. 

Batako adalah bahan bangunan yang paling banyak digunakan di 

Indonesia. Batako sendiri masuk ke dalam jenis betin. Namun masyarakat lebih 

familiar dengan sebutan batako. Batako adalah campuran semen, agregat, dan air 

dengan atau tanpa adanya bahan tambahan. Batako yang dihasilkan oleh industri 

kecil pada umumnya merupakan jenis batako padat. Karakteristik batako yang 

dihasilkan menunjukkan kualitas yang baik dengan pemukaan batako yang halus. 

Batako mempunyai karakteristik panas dan ketebalan total yang lebih baik 

dibanding beton padat. (Meri Suranti,2017). Batako pada saat ini semakin populer 

digunakan sebagai pengganti batu bata merah. Hal ini deisebankan karena batako 

dinilai lebih cepat dalam pembuatan maupun pengerjaannya untuk pasang 

dinding. Dalam pembuatan batako tidak memerlukan proses pembakaran seperti 

pembuatan batu bata merah. Maka secara tidak langsung kebutuhan batako akan 

meningkat sebagai pengganti penggunaan batu bata dan sering dengan maju daya 

pembangunan perumahan. 

Batako merupakan bahan bangunan yang biasanya digunakan untuk 

pasangan dinding atau dinding tembok. Dengan semakin meningkatnya kebutuhan 

manusia akan tempat tinggal yang layak, batako menjadi salah satu bahan matrial 

yang sangat di butuhkan. Jenis batako ada 2 golongan, yaitu batako padat dan 

batako berlubang. Sifat peredam panas yang dimiliki oleh batako berlubang lebih 
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baik daripada batako padat dengan menggunakan bahan dan ketebalan yang sama. 

Batako mempunyai sifat–sifat panas dan ketebalan total yang lebih baik daripada 

beton padat. Batako dapat disusun 4 kali lebih cepat dan cukup untuk semua 

penggunaan yang biasanya menggunakan batu bata. Dinding yang dibuat dari 

batako mempunyai keunggulan dalam hal meredam panas dan suara.  

Akan tetapi banyak batako dalam pengerjaan dan hasil yang di dapat 

tidak sesuai dengan standar SNI dalam kuat tekan, daya serap air maupun dalam 

proses pengerjaannya sering terjadi kecacatan produksi, seperti halnya di usaha 

rumahan Adi Karya 2 yang masih menggunakan cara tradisional/manual dalam 

proses produksinya. Dimana jenis kecacatan dalam proses produksi yang sering 

terjadi adalah, Pecah/patah, dan mudah hancur. 

Plastik ditemukan pada tahun 1907, dan sejak saat itu penggunaannya 

semakin meluas dan mengalami peningkatan terus menerus akibat perkembangan 

teknologi. Plastik banyak digunakan untuk kebutuhan alat rumah tangga dan 

produksi, khususnya untuk kemasan makanan dan minuman dan dibuat dalam 

bentuk botol. Sisa kemasan botol plastik tersebut banyak dibuang begitu saja yang 

menyebabkan penumpukan limbah plastik semakin meningkat. Jumlah tersebut 

akan terus bertambah, karena sifat dari plastik antara lain tidak dapat membusuk, 

tidak terurai secara alami, tidak dapat menyerap air, maupun tidak dapat berkarat, 

dan pada akhirnya menjadi masalah bagi lingkungan.  

Menurut Kementerian Lingkungan Hidup (KLH), sampah yang 

dihasilkan oleh penduduk Indonesia pada setiap orang mencapai 0,8 kg tiap hari 

nya atau mencapai jumlah keseluruhan sebanyak 189 ribu ton sampah setiap hari. 
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Dari kalkulasi tersebut terdapat sampah berupa plastik sebanyak 15% atau 

mencapai 28,4 ribu ton sampah berupa plastik tiap hari nya (Fahlevi, 2012). 

Sampah plastik yang berada dalam tanah yang tidak dapat diuraikan oleh 

mikroorganisme. 

Selain itu kadar O2 dalam tanah semakin sedikit, sehingga fauna tanah 

sulit untuk bernafas dan akhirnya mati. Ini berdampak langsung pada tumbuhan 

yang hidup pada area tersebut. Semakin meningkatnya sampah plastik ini akan 

menjadi masalah serius bila tidak dicari penyelesaiannya. 

Tabel 1.1 Jenis Sampah Dan Lama Hancur 

Jenis Sampah Lama Hancur 

Kertas 2-5 Bulan 

Kulit Jeruk 6 Bulan 

Dus Karton 5 Bulan 

Filter Rokok 10-12 Tahun 

Kantong Plastik 10-20 Tahun 

Kulit Sepatu 25-40 Tahun 

Pakaian/nylon 30-40 Tahun 

Plastik 50-80 Tahun 

Alumunium 80-100 Tahun 

Styrofoam Tidak Hancur 
 

Sumber:  Modul Pelatihan Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat, ESP DKI Jakarta– 

Environmental Services Delivery Desain:Program Communication bekerjasama 

dengan USAID. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Bedasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, 

identifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Untuk menekan biaya seminimal mungkin dalam pembuatan batako. 
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2. Produksi batako yang tidak sesuai dengan SNI dan sering terjadi  kecacatan 

dalam hasil produksinya. 

3. Sifat limbah plastik sangat sulit untuk diurai dan dapat menyebabkan dampak 

bagi lingkungan. 

 

1.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

a. Bagaimana kuat tekan dinding pasangan batako dengan penambahan limbah 

plastik ? 

b. Bagaimana daya serap batako terhadap air? 

c. Mengapa bahan campuran memberikan kontribusi yang optimal terhadap  

produksi batako? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan diatas maka tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut : 

a. Mencari Experimen/Formula yang terbaik dalam pembuatan batako berbahan 

campuran botol plastik. 

b. Menentukan kombinasi optimal dengan metode Taguchi dalam pembuatan 

batako berbahan campuran botol plastik. 

c. Kombinasi yang dihasilkan dapat digunakan oleh pabrik batako, untuk menekan 

jumlah cacatnya produk. 
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d. Menetukan kuat tekan dinding dari pasangan sampel batako dengan 

penambahan limbah plastik. 

e. Menetukan daya serap batako terhadap air. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari diadakan penelitian ini terbagi 

menjadi dua yaitu sebagai berikut : 

Penelitian ini dapat memanfaatkan botol plastik yang dianggap sebagai limbah 

untuk dijadikan bahan pembuat batako. 

 

1.6 Sistematika Penelitian 

 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang, identifikasi masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup 

penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi sumber-sumber referensi dan faktor-faktor yang 

terkait dengan permasalahan utama. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi kajian metode pendekan serta langkah-langkah yang 

dilakukan dalam bahasan penelitian. 
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BAB IV  ANALISIS PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pembahasan dan hasil secara menyeluruh yang 

berkaitan dengan rumusan masalah. 

 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang dihasilkan dari pembahasan penelitian 

yang telah dilakukan 
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